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ABSTRAK (10 pt, 1,15 lines)

Abstrak untuk artikel penelitian, tinjauan pustaka, dan laporan kasus dibuat dalam Bahasa Indonesia
dengan jumlah maksimal 250 kata. Abstrak dibuat ringkas dan jelas sesuai dengan format
pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan. Abstrak ditulis dalam 1 paragraf (10 pt, 1,15 lines)

Kata Kunci: Kata kunci berjumlah 3 — 5 buah, dipisahkan dengan tanda koma (,) dan diakhiri dengan
titik (.), diurutkan dari A sampai Z (10 pt, 1,15 lines)

ABSTRACT (10 pt, 1,15 lines)

Abstrak untuk artikel penelitian, tinjauan pustaka, dan laporan kasus dibuat dalam Bahasa Inggris
dengan jumlah maksimal 250 kata. Abstrak dibuat ringkas dan jelas sesuai dengan format
pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan. Abstrak ditulis dalam 1 paragraf (10 pt, 1,15 lines)

Keywords: Kata kunci berjumlah 3 — 5 buah, dipisahkan dengan tanda koma (,) dan diakhiri dengan
titik (), diurutkan dari A sampai Z (10 pt, 1,15 lines)

PENDAHULUAN (10 pt, 1,15 lines)

Pendahuluan menguraikan latar belakang melakukan penelitian yang disertai oleh ulasan
singkat penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kondisi terkini. Pendahuluan juga harus didukung
oleh pustaka yang relevan dan kuat serta mencantumkan tujuan penelitian yang jelas.

Pustaka dalam naskah ditulis dalam sistem "nama dan tahun" dan diatur dari yang terlama ke
terbaru serta dipisahkan dengan tanda “titik koma” (;) bila mengambil lebih dari 1 referensi dalam satu
bahasan. Dalam mengutip sebuah artikel yang ditulis oleh dua penulis, keduanya harus disebutkan.
Untuk tiga penulis dan lebih, hanya nama akhir penulis pertama yang disebutkan diikuti dengan et al.
(tidak miring), misalnya : 1 penulis (Azizah, 2019), 2 penulis (Maesaroh dan Marini, 2019), > 2 penulis
(Latifah et al., 2019), > 1 referensi (Sari, 2013; Anugra dan Nazwa, 2017; Maesaroh, 2020)Kutipan
bertingkat seperti yang ditunjukkan dengan kata "cit." atau “dalam” harus dihindari (10 pt, 1,15 lines)

BAHAN DAN METODE (10 pt, 1,15 lines)
Bahan dan Alat (10 pt, 1,15 lines)

Berisi jenis bahan dan alat yang digunakan selama pelaksanaan penelitian. Bahan dan alat
yang dicantumkan harus disertai mereknya. (10 pt, 1,15 lines)

Jenis Penelitian (10 pt, 1,15 lines)



Xxxxxxxx (10 pt, 1,15 lines)

Lokasi dan Waktu Penelitian
XXXXXXXXXX

Populasi dan Sampel (jika data tersedia)
XXXXXXXXXX

Prosedur Penelitian
XXXXXXXXXX

Teknik Pengumpulan Data (jika data tersedia)
XXXXXXXXXX

Analisis Data
XXXXXXXXXX

Ethical Consideration (apabila penelitian melibatkan manusia sebagai subjek)
XXXXXXXXXX

HASIL DAN PEMBAHASAN (10 pt, 1,15 lines)

Hasil dan pembahasan menyajikan hasil penelitian yang telah diperoleh. Dalam pembahasan
harus dibandingkan dengan hasil-hasil penelitian terdahulu. Bagian ini berisi pembahasan terhadap
hasil yang diperoleh, bukan semata berisi narasi atau deskripsi hasil penelitian. Karenanya, hasil dan
pembahasan harus menggunakan literatur sebagai referensi. Penulis senantiasa disarankan untuk
mengutamakan literatur primer (seperti artikel jurnal) dan referensi terbaru terbitan 5 atau 10 tahun
terakhir.

Hasil penelitian dapat dibantu dengan adanya tabel dan gambar. Tabel dan gambar yang
dicantumkan harus disitasi dengan kalimat seperti, sebagaimana yang ditunjukkan oleh Tabel 1,
Gambar 1. menunjukkan xxxx, Berdasrkan Tabel 1. xxxx dan bentuk kalimat lainnya. (10 pt, 1,15
lines)

SIMPULAN (10 pt, 1,15 lines)
Berisikan kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian yang diperoleh. Simpulan ditulis secara
singkat dan jelas dihubungkan dengan tujuan penelitian (10 pt, 1,15 lines)

UCAPAN TERIMA KASIH (bila ada) (10 pt, 1,15 lines)
Penambahan ucapan terima kasih apabila diperlukan. Disajikan secara singkat, menyebutkan

pihak penting yang terlibat dan menyebutkan sumber dana penelitian (10 pt, 1,15 lines)

REFERENSI (10 pt, 1,15 lines)

Referensi ditulis pada tiap akhir tulisan berfungsi agar pembaca dapat melihat kembali sumber
asli dari referensi karya ilmiah yang ditulis. Sebagian besar referensi harus diacu dari sumber primer.
Referensi yang digunakan merupakan terbitan 5 — 10 tahun terakhir sebanyak 75%. Referensi
disarankan disusun menggunakan reference manager seperti Mendeley dengan sistem Harvard
style. (referensi ditulis dengan 10 pt, 1 lines)



PETUNJUK PENULISAN LEBIH LANJUT

1. Pedoman penulisan dan pengiriman naskah
Naskah yang dipublikasi baik di Jurnal Farmasi Muhammadiyah Kuningan dapat berupa artikel
hasil penelitian atau review artikel. Naskah ditulis dalam Bahasa Indonesia yang baik dan benar
dengan format Ms.Word. Ukuran kertas A4 dengan batas tepi atas dan bawah 3 cm, tepi kiri dan
kanan 2,54 cm. Panjang naskah tidak boleh lebih dari 10 halaman teks.

Naskah dikirim melalui 0OJSs Farmaku JFARMAKU
https://ojs.stikes-muhammadiyahku.ac.id/index.php/jurnalfarmaku dengan ketentuan naskah
belum pernah dipublikasikan di majalah atau jurnal lain dan memiliki format yang sesuai. Naskah
yang tidak memenuhi ketentuan dapat ditolak. Redaksi tidak bertanggung jawab atas pengiriman
balik naskah yang ditolak.

2. Kosistensi dan kesesuaian penulisan

Penulisan dalam karya ilmiah harus konsisten agar terlihat rapih dari segi isi maupun penulisan

referensi. Penulisan bahasa ilmiah harus sesuai dengan tata nama yang sudah ditetapkan dalam

skala internasional. Contoh :

a. Dalam isi ingin menulisakan Diabetes Melitus maka apabila di posisi lain akan menuliskan hal
serupa harus tetap ditulis Diabetes Melitus, begitupula dengan DM selanjutnya harus tetap
menggunakan DM.

b. Penulisan referensi dalam pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan, serta referensi
apabila ditemukan 2 penulis maka ada kata penghubung seperti, dan, and atau &. Pilih salah
satu, tidak boleh tercampur.

c. Penulisan referesi dalam pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan apabila ditemukan
lebih dari 2 penulis maka harus ditulis dkk atau et al. Pilih salah satu, tidak boleh tercampur.

d. Penulisan nama ilmiah harus sesuai dengan tata nama tumbuhan atau tata nama hewan,
seperti Persea americana Mill : ‘Persea americana’ harus ditulis miring atau digaris bawahi,
pilih salah satu. ‘P’ dari Persea harus kapital dan ‘@’ dari americana tulisan harus kecil. ‘Mill’
tidak ditulis miring, dikarenakan Mill menunjukkan nama penemu bukan nama ilmiah.

3. Tabel
Tabel yang digunakan menggunakan sistem terbuka dengan ketentuan Tabel 1. Xxxx ukuran font
10 spasi 1,15 sedangkan isi tabel ukuran font 10 spasi 1,15

Tabel 1. Data Pengamatan Organoleptik sediaan krim ekstrak etanol buah alpukat (Persea
americana Mill)

Pengamatan
Formula Krim
Warna Bau
FO Putih Khas adeps
F1 Krem Khas ekstrak
F2 Coklat muda Khas ekstrak
F3 Coklat Lebih khas ekstrak

Ket. FO = Blanko (krim dasar); F1 = Krim ekstrak buah alpukat 2 %; F2 = Krim
ekstrak buah alpukat 4 %; F3 = Krim buah aplukat 6 %.


https://ojs.stikes-muhammadiyahku.ac.id/index.php/jurnalfarmaku

4. Gambar
Gambar yang digunakan merupakan gambar hasil pengamatan, apabila gambar diambil dari

pustaka lain wajib disertakan sumber.
II |

Gambar 1. Grafik hasil rendaman

Contoh Gambar/Grafik :

sintesis nano partikel pada
masing-masing konsentrasi ektrak dan
suhu

XXXXXXXXXXXXXXX XXXXXXXXXXX

5. Aturan penulisan referensi Harvard style

a. Sumber kutipan yang dinyatakan dalam karya ilmiah harus ada dalam referensi, dan
sebaliknya.

b. Literatur yang dicantumkan dalam referensi hanya literatur yang menjadi rujukan dan dikutip
dalam karya ilmiah.

c. Referensi ditulis/diketik satu spasi, berurutan secara alfabetis tanpa nomor.

d. Jika literatur ditulis oleh satu orang, nama penulis ditulis nama belakangnya lebih dulu,
kemudian diikuti singkatan (inisial) nama depan dan nama tengah, dilanjutkan penulisan
tahun, judul dan identitas lain dari literatur/pustaka yang dirujuk.

e. Jika penulis lebih dari dua orang, nama penulis pertama ditulis seperti aturan “d”, dilanjutkan
penulisan nama penulis kedua dan seterusnya sebagai berikut: nama belakang dilanjutkan
nama depan dan nama tengah (disingkat).

f.  Jumlah penulis yang boleh didaftarkan di satu referensi maksimal berjumlah enam. Namun,
jika penulis berjumlah lebih dari enam maka dituliskan sebagai et al.



g. Kata penghubung seorang/beberapa penulis dengan penulis terakhir menggunakan kata
“dan”, “and”, “&”. Pilih salah satu.

Contoh penulisan pustaka dari jurnal
Nama belakang pengarang, inisial nama depan/tengah. Tahun Publikasi. Judul artikel. Nama
jurnal menggunakan format italic Vol(no): nomor halaman.

Anagnos, D., et al. 2020. Biological significance of the biofield energy treament based test
formulation on varoius biomarkers using cell-based assays. Journal of Pharmacy and
Pharmaceutics 6(1): 49-59

Marini, Nurnabhilah, E. dan Pratiwi, D. 2020. Formulasi sediaan krim ekstrak etanol buah alpukat
(Persea americana Mill.). Journal of Herbs and Farmacological 2(1): 31-35

Yahaya, E. S., Cordier, W., Steenkamp, P. A. dan Steenkamp, V. 2020. Protective effect of
Erythrina senegalensis sequential extracts against oxidative stress in SC-1 fibroblasts and
THP-1 macrophages. Journal of Pharmacy & Pharmacognosy Research 8(4): 247-259

Contoh penulisan pustaka dari buku
Nama Belakang Pengarang. Inisial nama depan/tengah. Tahun terbit. Judul buku (Edisi jika
edisinya lebih dari satu). Penerbit, Tempat diterbitkan.

Conley, D. 2002. The daily miracle: an introduction to journalism. Oxford University Press, New
York

[Sunawan, D. dan Mulyani, S. 2004. limu obat alam (farmakognosi) jilid 1. Penebar Swadaya,
Jakarta.

Contoh penulisan pustaka dari halaman web
Nama pengarang atau editor. Tahun. Judul Artikel (ltalic). Nama laman yang memuat.
Tanggal akses. Alamat Web.

Department of Health, 2008. Health inequalities: progress and next steps. [pdf] London:
Department of Health. Diakses pada 9 Juni 2008 Available at:
<http://www.dh.gov.uk/en/Publicationsandstatistics/Publications/PublicationsPolicyAndGuidan
ce/DH_085307>

Direktorat Perbenihan Hortikultura. 2015. Deskripsi tomat varietas Tymoti. [pdf] Jakarta: Direktorat
Perbenihan Hortikultura Kementrian Pertanian. Diakses pada 24 Januari 2018. Available at
<http://varitas.net/dbvarietas/deskripsi/24.pdf>




